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MOTO 

 

                                              

 
Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 

memperhitungankan segala sesuatu. 

(Q.S An Nisa’: 86) 
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ABSTRAK 

Aditya, Muhammad. 2018. Implementasi Metode Discovery dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 10 Pekalongan. Skripsi Jurusan tarbiyah dan 

ilmu keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: 

Dr. H. Muhlisin, M.Ag 

 

Kata Kunci : Metode Discovery dan Pendidikan Agama Islam 

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat memerlukan metode yang 

tepat dalam proses pembelajaran agar siswa lebih paham materi Pendidikan 

Agama Islam melalui penerapan metode tersebut, agar kegiatan belajar mengajar 

akan melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi sebagai suatu proses dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru berkewajiban 

menyediakan lingkungan belajar yang kreatif di kelas agar siswa bersemangat 

untuk selalu belajar dan belajar, terutama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang relatif banyak pembahasan materinya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 10 

Pekalongan, Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan 

metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 10 

Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi metode 

discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 10 

Pekalongan, untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat penerapan metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP N 10 Pekalongan. Kegunaan penelitian dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta membangkitkan semangat dan kreatifitas guru dalam belajar 

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview, dan dokumentasi. 

Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: implementasi metode discovery 

leraning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 

Pekalongan dibagi menjadi tiga tahapan: Pertama, kegiatan pendahuluan, Kedua 

kegiatan inti, Ketiga, kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, metode pembelajaran 

discovery learning dibagi menjadi lima tahapan yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasi. Adapun evaluasi 

pembelajaran discovery learning ini prosesnya dilakukan dengan tiga jenis yaitu 

penilaian proses, penilaian produk dan penilaian sikap. Faktor-faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat metode pembelajaran discovery learning 

secara umum berdasarkan observasi di lapangan dan hasil wawancara dengan 

guru Pendidikan Agama Islam yang bersangkutan ialah: Peserta didik, guru, 

sarana prasarana dan strategi pembelajaran.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode adalah jalan atau cara yang ditempuh seseorang guru 

dalam menyampaikan ilmu pengetahuan pada anak didiknya sehingga 

dapat mencapai tujuan tertentu.1Metode menempati peranan yang tidak 

kalah penting dalam komponen yang lainnya. Oleh karena itu, dalam 

kegiatan belajar-mengajar tidak ada satupun kegiatan belajar-mengajar 

yang tidak menggunakan metode pengajaran. 

Seiring dengan itu, seorang pendidik dituntut agar cermat memiliki 

dan menetapkan metode apa yang tepat digunakan untuk menyampaikan 

materi pelajaran kepada peserta didik. Karena dalam proses belajar-

mengajar dikenal dengan beberapa macam metode, antara lain: metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, keteladanan dan lain 

sebagainya.2 

Oleh karena itu seorang pendidik hendaknya memahami hal ini 

sehingga mampu memilih metode yang cocok dalam suatu proses 

pembelajaran serta faktor-faktor yang perlu diperhatikan oleh para 

pendidik sebelum menggunakan metode yang dipakai.3 

                                                           
1 Zaenal Mustakim, Strategi Dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2013), hlm. 112 
2 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Cet II, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002) hlm. 109 
3Zaenal Mustakim, Op.Cit, hlm. 115 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, selama yang 

guru lakukan terbiasa menggunakan metode konvensional, dimana siswa 

kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa cenderung 

hanya mendengar dan menerima pelajaran dari guru tanpa diberi 

kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya secara lebih luas dan 

terbuka. Kondisi yang seperti itu tidak memberdayakan para siswa untuk 

mampu berbuat dalam memperkaya belajarnya untuk meningkatkan 

interaksi dengan lingkunganya sehingga tidak akan bisa membangun 

pemahaman dan pengetahuan terhadap dunia sekitarnya. Lebih jauh lagi 

mereka tidak memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan dan 

kepercayaan dirinya, serta kemampuan berinteraksi dengan berbagai 

individu atau kelompok yang beragam di masyarakat. 

Dari pemaparan di atas, bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam sangat memerlukan metode yang tepat dalam proses pembelajaran 

agar siswa lebih paham materi Pendidikan Agama Islam melalui 

penerapan metode tersebut, agar kegiatan belajar mengajar melahirkan 

interaksi unsur-unsur manusiawi sebagai suatu proses dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru berkewajiban 

menyediakan lingkungan belajar yang kreatif di kelas agar siswa 

bersemangat untuk selalu belajar dan belajar, terutama mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang relatif banyak pembahasan materinya. 

Khususnya di SMP Negeri 10 Pekalongan dalam pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam sering menggunakan metode discovery yang diharapkan 

siswa aktif di dalam proses pembelajaran. 

Metode discovery adalah proses mental dimana siswa mampu 

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Proses mental yang di 

maksud antara lain: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-

golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat 

kesimpulan dan lain sebagainya. Sedang yang dimaksud prinsip antara lain 

ialah logam apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam teknik ini siswa 

dibiarkan, menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, 

guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.4 

Berdasarkan atas latar belakang ini mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian tentang “Implementasi metode discovery dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, ada beberapa pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan 

mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode discovery dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan? 

                                                           
4 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2001), hlm. 20 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan 

metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 10 Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Implementasi metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan 

metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 10 Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang pendidikan dalam upaya meningkatkan prestasi dan keaktifan 

belajar siswa salah satunya dengan menggunakan metode discovery. 
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2. Kegunaan praktis 

a. Bagi guru 

Dapat menjadi bahan masukan bagi para guru dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

metode discovery di SMP Negeri 10 Pekalongan 

b. Bagi siswa 

Diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasi dan keaktifan 

belajarnya. 

c. Bagi sekolah 

Dapat memberikan data sebagai masukan pada sekolah dan 

orang tua/wali siswa mengenai penerapan pendidikan di SMP Negeri 

10 Pekalongan. 

d. Bagi peneliti 

Dapat mempraktekan teori penelitian, dan dapat menambah 

wawasan tentang masalah penelitian di sekolah. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Menurut Mustakim dalam Strategi dan Metode Pembelajaran 

bahwa metode berasal dari bahasa Greek-Yunani, yaitu metha yang 

berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan atau cara. 

Dari asal makna kata tersebut dapat di ambil pengertian secara 

sederhana metode adalah jalan atau cara yang ditempuh seseorang guru 
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dalam menyampaikan ilmu pengetahuan pada anak didiknya sehingga 

dapat mencapai tujuan tertentu.5 

Menurut Uno, dalam Hadi yang berjudul Teknik Mengajar 

Secara Sistematis, menjelaskan bahwa kriteria pemilihan model 

strategi amat sangat tergantung pada tujuan pengajaran, materi 

pengajaran, peserta didik, pengajar, fasilitas dan waktu yang tersedia.6 

Mulyasa yang mendefinisikan implementasi adalah proses 

penerapan, ide, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis, 

sehingga memberikan dampak baik pada perubahan pengetahuan, 

keterampilan, maupun nilai dan sikap.7 

Discovery (penemuan terbimbing) sering dipertukarkan 

pemakaianya dengan inquiry (penyelidikan). Menurut Sund dalam 

Roestiyah menyebutkan bahwa discovery adalah proses mental dimana 

siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Proses 

mental tersebut dengan mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-

golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat 

kesimpulan dan lain sebagainya. Sedangkan prinsipnya sebagaimana 

logam apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam teknik ini siswa 

dibiarkan, menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu 

sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.8 

                                                           
5Zaenal Mustakim, Op.Cit. hlm. 112 
6 Amirul Hadi, dkk, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: PT: Rineka Cipta, 2001, 

hlm. 141 
7 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Cet 1, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2000), hlm. 93 
8 Roestiyah N.K, Loc. Cit , hlm. 20 
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Hamalik menyebutkan bahwa strategi belajar discovery paling 

baik dilaksanakan dalam kelompok belajar kecil. Namun juga dapat 

dilaksanakan dalam kelompok belajar yang lebih besar. Kendatipun 

tidak semua siswa dapat  terlibat dalam proses discovery, namun 

pembelajaran discovery dapat memberikan manfaat bagi siswa yang 

belajar.9 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah merupakan usaha sadar 

yang terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 

mengahayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau latihan10 

2. Analisis Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Faridah, 

Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Islam, mengenai “ Efektifitas 

Metode Pembelajaran Inquiri Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran  PAI pada Siswa Kelas VIII semester I SMP 

NU 01 Mu’allimin Weleri Tahun Pelajaran 2010-2011” 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiri Discovery  

Learning terhadap hasil belajar peserta didik efektif digunakan yaitu 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif 

dan psikomotorik siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol Berdasarkan hasil perhitungan analisis keefektifan 

                                                           
9 Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 187 
10 Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam, 2004). hlm. 2 
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pembelajaran inquiri discovery learning didapatkan bahwa presentase 

rata-rata hasil belajar ranaf kognitif dan ranah psikomotorik kelas 

eksperimen adalah 75,30%. Perolehan tersebut mempunyai kriteria 

efektif. Kemudian, dalam kelas kontrol yaitu kelas tidak memakai 

pembelajaran inquiri discovery learning didapatkan 64,66% yang 

mempunyai kriteria cukup.11 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kusbiyanti mengenai “Implementasi Metode Keteladanan dalam 

Proses Belajar Mengajar (Studi Kasus di SD Negeri Kambangan 01 

Blado)” menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil olah data observasi 

dan wawancara bentuk keteladanan dalam proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan di SD Negeri Kambangan 01 diantaranya: 

membiasakan peserta didik menggunakan bahasa yang baik dan sopan, 

berjabat tangan. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

hambatan dalam proses belajar mengajar di SD Negeri Kambangan 01 

Blado adalah dengan cara mendukung orang tua, bekerjasama dengan 

seluruh pihak sekolah dan selalu memberikan pengarahan peserta didik 

yang diwujudkan dalam tata tertib sekolah.12 

Hasil Penelitian oleh Ella Maryana mengenai “Penerapan 

Metode Cart Sort dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih Bagi 

                                                           
11Faridah, “Efektifitas Metode Pembelajaran Inquiri Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran  PAI pada Siswa Kelas VIII semester I SMP NU 01 Mu’allimin Weleri 

Tahun Pelajaran 2010-2011”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,  (Semarang: IAIN Walisongo 

Semarang, 2010), hlm. 89 
12Kusbiyanti, “Implementasi Metode Keteladanan dalam Proses Belajar Mengajar (Studi 

Kasus di SD Negeri Kambangan 01 Blado)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,  (Pekalongan: 

Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. 87 
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Siswa Kelas V MIS Ngalian Tirto Tahun Pelajar 

2011/2012”menyimpulkan bahwa penerapan metode card sort 

mempunyai dampak yang positif dalam upaya meningkatkan  prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. Hal ini ditandai dengan 

peningkatan aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

cukup signifikan dari dua siklus yang dilaksanakan yaitu siklus 1 

(80%) dan siklus 2 (89%).13 

Penelitian di atas mempunyai keterkaitan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu implementasi metode, namun yang 

membedakan dengan penelitian yang dibuat adalah objek kajian dan 

implementasi discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

3. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran yang menarik berarti mempunyai unsur 

“menggelitik” bagi siswa untuk diikuti. Dengan begitu siswa 

mempunyai motivasi untuk terus mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran yang menyenangkan berarti pembelajaran yang cocok 

dengan suasana yang terjadi dalam diri siswa. Jika siswa tidak senang, 

pasti siswa juga tidak ada perhatian ujung-ujungnya siswa akan pasif, 

jenuh dan merasa bodoh. Guru yang baik harus mampu menangani 

masalah tersebut. Namun tidak semudah membalikan telapak tangan 

siswa dapat menyerap, memahami, serta menguasai materi pelajaran 

                                                           
13Ella Maryana “Penerapan Metode Card Sort dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih 

bagi siswa kelas V MIS Ngalian Tirto Tahun Pelajaran 2011/2012”, Skripsi Sarjana Pendidikan 

Islam,  (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 107 
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yang telah diajarkan. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyerap dan memahami, apa lagi menguasai materi yang banyak 

pembahasanya seperti pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah di 

ajarkan oleh gurunya. Bahkan banyak diantara mereka yang 

menganggap pelajaran Pendidikan Agama Islam pelajaran yang sulit. 

Jadi yang dipermasalahkan sekarang adalah bagaimana meningkatkan 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dianggap oleh siswa sebagai 

mata pelajaran yang banyak materinya dan sulit. Untuk itu mencapai 

keberhasilan dalam proses pembelajaran maka diperlukan metode 

pembelajaran yang tepat dan dapat merangsang dan mengembangkan 

kompetensi dan kreatifitas siswa sehingga materi yang disampaikan  

akan mudah dipahami oleh siswa.  

Dari penjelasan kerangka berfikir di atas peneliti akan 

menggambarkan atau skema bagaimana cara guru dalam menggunakan 

metode discovery yang diharapkan akan menghasilkan siswa aktif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam: 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

Penerapan Metode 

Discovery 
Siswa dapat 

memahami materi 

Siswa Aktif  
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Penjelasan gambar atau skema di atas adalah bagaimana seorang 

guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan metode discovery diharapkan akan menghasilkan 

pembelajaran yang aktif sehingga siswa akan lebih memahami materi 

yang diberikan oleh guru, sehingga siswa bisa menyampaikan hasil 

dalam pembelajaran kepada sesama siswa maupun guru. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik, 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.14 

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan implementasi metode discovery dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 

Pekalongan. 

 

 

                                                           
14Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), Cet.20, hlm. 6 
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2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli atau pertama.15Adapun yang 

menjadi sumber data primer adalah siswa, guru dan kepala sekolah 

di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara berupa 

bukti, cacatan atau laporan secara historis yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumenter).16 Adapun yang menjadi sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian, dukumen-dokumen terkait dan 

data dokumentasi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data 

yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur atau 

kepustakaan (library research) maupun data yang dihasilkan dari 

lapangan (field research). Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan sebagai berikut: 

                                                           
15Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offcet, 2010), hlm. 44 
16Ibid., hlm. 44 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki.17 Menurut Sukardi, 

observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 

salah satu panca indera yaitu indera penglihatan sebagai alat bantu 

utamanya untuk melakukan pengamatan langsung, selain panca 

indera biasanya penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengan 

kondisi lapangan antara lain buku catatan, kamera, film proyektor, 

check list yang berisi obyek yang diteliti dan lain sebagainya.18 

Metode ini digunakan untuk melihat langsung bagaimana 

implementasi metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan dan faktor-faktor apa 

saja yang mendukung dan menghambat penerapan metode 

discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 10 Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan 

secara sepihak, berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan 

yang lebih ditentukan. Dalam wawancara penulis dapat 

                                                           
17Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian :Memberi Bekal Teoritis pada 

Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 

dengan Langkah-Langkah yang Benar, (Jakarta: PT. Bukti Aksara, 2005) Cet. 7, hlm. 70. 
18Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hlm. 78 
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mengunakan dua jenis, yaitu: wawancara terpimpin (wawancara 

berstruktur) dan wawancara tidak terpimpin (wawancara bebas).19 

Metode ini digunakan untuk menggali data yang berkaitan 

dengan implementasi metode discovery dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan dan 

faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

penerapan metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dsb. Dengan 

metode lain, metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila 

ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. 

Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup 

tetapi benda mati.20 Dalam hal ini, dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang bersifat dokumenter seperti letak 

geografis, visi misi, keadaan guru, keadaan siswa serta sarana 

prasarana di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

 

 

                                                           
19Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 

2006), Cet. 6, hlm. 82 
20Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), Cet. 12, hlm. 231 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data supaya 

mudah dibaca.21 Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

analisis data deskriptif kualitatif yaitu pemberian predikat kepada 

variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.22 

Metode deskriptif ini digunakan dalam rangka menganalisis data dari 

hasil pengumpulan data yang berhubungan dengan pembahasan atau 

fenomena yang menjadi fokus masalah. Dalam hal ini peneliti 

menggambarkan peristiwa atau kejadian yang muncul pada saat 

meneliti sesuai dengan pembahasan untuk mendapatkan hasil yang 

faktual dan akurat. 

Model analisis yang akan digunakan untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini adalah model interaktif yang dilakukan secara 

langsung dan terus menerus. Aktivitas dalam analisis data diantaranya 

dimulai dari pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclusion drawing/verification). 

a. Reduksi data (data reduction) yaitu pengelolaan data, dan 

dilanjutkan dengan proses editing, artinya data diperiksa terlebih 

dahulu oleh peneliti secara seksama, kemudian dilanjutkan 

dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan supaya 

mempermudah dalam teknik analisis datanya. 

                                                           
21Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 

2001), hlm. 125 
22Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 353 
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b. Penyajian data (data display), tahap pengorganisasian data yang 

merupakan inti dari analisis data. Penyajian data ini merupakan 

pemaparan data keseluruhan secara sistematis yang 

memperlihatkan keeratan kaitan alur data hasil penelitian, dan 

sekaligus menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi, sehingga 

dapat membantu peneliti untuk menarik kesimpulan yang 

sebenarnya sesuai dengan data yang telah diperolehnya di 

lapangan. Secara umum penyajian dalam penelitian ini di 

tampilkan ke dalam bentuk teks naratif dan tidak mengganakan 

angka nominal. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 

drawing/verification), tahap penemuan hasil atau penarikan 

kesimpulan yang dilakukan sejak tahap pengumpulan data dengan 

cara mencatat dan memaknai fenomena yang menunjukan 

keteraturan, setelah makna yang muncul tersebut kembali teruji 

kebenaran dan keabsahannya melalui pemeriksaan buku-buku 

kepustakaan, catatan lapangan, konsultasi dan pembimbing, para 

ahli penelitian, maupun teman sejawat.23 

Hasil dari analisa data adalah jawaban dari rumusan 

masalah yang diteliti yakni mengenai implementasi metode 

discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 10 Pekalongan, dan faktor-faktor apa saja yang mendukung 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabet, 2010), hlm. 3 
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dan menghambat penerapan metode discovery dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Jadi untuk mempermudah penelitian, maka dalam penelitian ini 

digunakan struktur penelitian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, Metode Discovery meliputi: pengertian 

metode discovery, model pembelajaran discovery,  langkah-langkah 

discovery, tujuan pembelajaran discovery, kelebihan metode discovery, 

kekurangan metode discovery. Kemudian, Pendidikan Agama Islam 

meliputi: pengertian Pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama 

Islam, dan ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. 

Bab III Implementasi Metode Discovery dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan. Pertama, 

gambaran umum SMP Negeri 10 Pekalongan, yang meliputi sejarah 

berdirinya letak sekolah, visi dan misi, sarana dan prasarana, keadaan 

siswa, tenaga pengajar dan karyawan serta struktur organisasi. Bagian 

kedua yang meliputi: implementasi metode discovery dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan dan faktor-faktor 
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apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan metode discovery 

dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

BAB IV Analisis, meliputi: Analisis implementasi metode 

discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 

Pekalongan dan analisis faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat penerapan metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

BAB V    Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat pendidikan penulis dan sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang “Implementasi Metode Discovery dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan”, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

a. Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakan suasana 

awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Kegiatan tersebut diisi 

dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, 

memotivasi. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini ditujukan untuk terkonstruksinya konsep, 

hukum atau prinsip oleh siswa dengan bentuan dari guru melalui 

langkah-langkah kegiatan meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasi. 

c. Kegiatan penutup 

Kegiatan penutup diisi dengan guru membimbing siswa 

membuat kesimpulan dan manfaat yang diperoleh, guru 
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memberikan umpan balik proses dan hasil pembelajaran dengan 

memberikan responpada hasil kerja kelompok. 

2. Beberapa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi metode discovery dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 10 Pekalongan antara lain: 

a. Faktor Internal 

1) Peserta Didik 

Faktor yang mendukung yaitu input calon peserta didik baru 

yang mendaftar di SMP Negeri 10 Pekalongan yang tinggi. 

Sedangkan yang menjadi penghambat adalah masih ada peserta 

didik yang memiliki faktor pendiam, peserta didik masih lamban 

dalam Baca Tulis Al-Qur’an 

2) Guru 

Faktor guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 

Pekalongan yang mendukung adalah semuannya berkualifikasi S1, 

dan telah mengikuti sosialisasi kurikulum 2013, workshop 

kurikulum 2013. Faktor penghambat dari guru yaitu masih ada 

guru yang belum memahami sepenuhnya mengenai metode 

pembelajaran discovery learning. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Sarana dan Prasarana 

Dari faktor yang mendukung yaitu tersediannya ruang 

kelas yang kondusif dan peralatan yang memadai, perpustakaan, 

LCD, sound system Lab. IPA, Lab. Bahasa, dan ruang 

keterampilan. 

2) Strategi Pembelajaran 

Dari faktor ini yang mendukung yaitu adalah strategi 

pembelajaran aktif ini diterapkan oleh guru dibuktikan dengan 

adanya aktifitas aktif dalam pembelajaran. Yang menghambat 

adalah dari siswa yang keaktifanya masih dipaksakan. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah 

1. Proses pembelajaran merupakan proses perubahan tingkah laku yang 

panjang. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang selama ini 

hanya menggunakan cara-cara konvensional sudah saatnya dirubah 

dengan cara-cara inovatif seperti metode discovery learning. Metode 

ini dapat melatih dan mendidik seorang siswa untuk mengembangkan 

dan menambah wawasan dalam mempelajari sebuah materi pelajaran. 

2. Dengan melihat hasil dari metode discovery learning ini maka 

tentunya dapat di kembangkan pembelajaran dengan pendekatan 
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model atau variasi (inovasi) pembelajaran lainnya dengan harapan 

dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih baik. 
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